











2.1	Sejarah Berdirinya Toko Nuansa Baru
Toko Nuansa Baru berdiri pada tanggal 05 Maret 2000, yang didirikan oleh Bapak Uil Yanto. Toko ini didirikan atas kemauan sendiri dengan didukung sepenuhnya oleh keluarganya. Toko ini berada di Kompleks Pertokoan Jl. Pasar Baru No. 1 Bajawa – Flores – NTT. Toko ini didirikan dengan modal yang cukup besar yang dikeluarkan oleh bapak Uil Yanto. Ia membuka toko ini karena melihat peluang bisnis yang cukup besar pada daerah ini, namun karena adanya tawaran bisnis yang menarik akhirnya ia berani mengambil resiko untuk mendirikan toko tersebut. Namun dalam keuletannya bekerja, juga kemampuannnya dalam berbisnis Toko Nuansa Baru dapat berkembang dengan pesat. 
Dengan dibantu oleh 11 orang karyawan yaitu 2 orang pada bagian gudang, 3 orang pada bagian pembelian, 4 orang pada bagian penjualan, 2 orang pada bagian pengirimanan. Toko Nuansa Baru ini menjual berbagai macam barang-barang elektronik seperti televisi, tape-radio, vcd-dvd player, dan lain-lain. Untuk menarik minat pembeli Bapak Uil Yanto menjual barang-barang dagangannya dengan harga yang standar, dengan kata lain Ia tidak mengambil untung yang terlalu besar. Itu sebabnya setiap hari Toko Nuansa Baru ini tidak pernah sepi dari pembeli. Bapak Uil Yanto juga sangat ramah pada pembeli dan sangat memperhatikan semua karyawannya. Ia juga sering memberikan potongan harga bagi para pelanggannya. Tidak hanya itu saja, tapi juga berani mengambil resiko untuk memberikan kredit kepada pelanggan setianya. Hingga saat ini Toko Nuansa Baru terus berkembang dan maju pesat.  

2.2	Gambaran Umum Struktur Organisasi Toko Nuansa Baru

2.2.1	Deskripsi Pekerjaan :
2.2.1.1	  Pemilik Toko / Kasir
  Pemilik toko bertugas sebagai kasir yang menghitung kas masuk dan kas keluar. Pemilik toko juga melakukan pemesanan barang, menentukan harga barang, mengontrol barang masuk dan barang yang keluar, juga mengontrol persediaan barang yang ada digudang.

2.2.1.2	  Karyawan Bagian Gudang
  Karyawan bagian gudang ini bertugas menghitung barang yang masuk dan barang yang keluar dari gudang. Selain itu dia juga bertugas mengecek persediaan barang dagangan yang ada digudang dan bertanggung jawab sepenuhnya atas barang-barang yang terdapat digudang.

2.2.1.3	  Karyawan Bagian Pembelian
  Karyawan ini bertugas untuk mencatat dan membuat nota pesanan barang dagangan kemudian diserahkan kepada kasir. Menghitung barang yang masuk dan barang yang keluar, juga persediaan barang dagangan yang ada di toko.

2.2.1.4	  Karyawan Bagian Penjualan
 Karyawan bagian penjualan bertugas melayani pelanggan dan mencatat permintaan dari pelanggan juga membuat nota penjualan kemudian diberikan kepada kasir. 

2.2.1.5	  Karyawan Bagian Pengiriman




Dalam perusahaan dagang hanya dikenal satu klasifikasi persediaan yang disebut dengan persediaan barang dagangan. Persediaan ini meliputi segala macam barang dagangan yang dimiliki perusahaan. Sedangkan dalam perusahaan manufaktur tidak semua persediaan siap untuk dijual. Oleh karena itu persediaan diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu : persediaan barang jadi, persediaan barang dalam proses dan persediaan bahan baku.

2.4	Penentuan Nilai Persediaan Barang 
a.  Penerimaan Barang
Apabila perusahaan mendatangkan barang atau melakukan pembelian sejumlah barang tertentu dari supplier, maka supplier mengirimkan barang yang dimaksud dan bagian gudang akan mencatat penerimaan barang tersebut berdasarkan nota pembelian yang dikeluarkan oleh supplier.
Setiap barang yang diterima dari supplier akan dilakukan pemeriksaan terhadap kuantitas dan kualitas barang tersebut lalu dimasukkan dalam stok barang, maka persediaan barang akan bertambah sejumlah penerimaan barang tersebut dalam stok barang. Jurnal dicatat sebagai berikut :

   Tanggal	      Keterangan	          D	        K
dd/mm/yyyy	Persediaan     Kas                   (Pemb. Pers)	99.999.999	99.999.999


b.  Pengeluaran Barang
Pengeluaran barang dagangan dari gudang terjadi bila perusahaan melakukan transaksi penjualan barang terhadap konsumen yang terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah persediaan barang tersebut dengan berdasarkan informasi yang diberikan oleh gudang. Gudang akan mengeluarkan barang sesuai dengan nota penjualan yang diberikan bagian pemesanan. Jurnal dicatat sebagai berikut :	

Tanggal	Keterangan	D	K
dd/mm/yyyy	Kas    PenjualanHPP    Persediaan(Penj. Pers)	99.999.99999.999.999	99.999.99999.999.999


2.5	Waktu Pemesanan Kembali (Reorder Point)
Waktu pemesanan kembali adalah saat untuk melakukan pemesanan sehingga pada saat pesanan datang persediaan barang berada dalam keadaan safety stock (persediaan minimum). Persediaan minimum (safety stock) adalah persediaan inti dari barang yang harus dipertahankan untuk menjamin kelangsungan usaha. Sedangkan waktu yang diperlukan untuk memesan barang dari waktu memesan sampai barang diterima digudang disebut Lead Time.
Perhitungan waktu pemesanan kembali (Reorder Point) harus dilakukan secara teliti kerena berkaitan dengan persediaan barang, hal ini jika tidak diperhitungkan secara teliti bisa menyebabkan kelebihan persediaan sehingga akan menimbulkan besarnya biaya penyimpanan dan sebaliknya, jika persediaan terlalu sedikit akan menimbulkan kerugian karena proses penjualan barang menjadi terhambat. 




Contoh kasus 1 :
Penjualan per / hari dari TV Polytron 21 inc = 2 buah
Lead Time 7 hari
Toko Nuansa Baru menentukan Safety Stock = 50 % dari penjualan selama Lead Time.
Perhitungan Reorder Point dari TV Polytron 21 inc :
Reorder Point = (penjualan/hari 2 buah x lead time 7 hari) + (safety stock 50% x  14 buah) 
                        = 14 buah + 7 buah
                        = 21 buah
Pemesan TV Polytron 21 inc dilakukan saat persediaan TV Polytron 21 inc tinggal 21 buah.

Contoh kasus 2 :
Penjualan per / hari dari TV LG 17 inc = 4 buah
Lead Time 7 hari
Toko Nuansa Baru menentukan Safety Stock = 50 % dari penjualan selama Lead Time.
Perhitungan Reorder Point dari TV LG 17 inc :
Reorder Point = (penjualan/hari 4 buah x lead time 7 hari) + (safety stock 50% x  28 buah) 
                        = 28 buah + 14 buah
                        = 42 buah
Pemesan TV LG 17 inc dilakukan saat persediaan TV LG 17 inc tinggal 42 buah.

Contoh kasus 3 :
Penjualan per / hari dari TV Samsung 21 inc = 6 buah
Lead Time 7 hari
Toko Nuansa Baru menentukan Safety Stock = 50 % dari penjualan selama Lead Time.
Perhitungan Reorder Point dari TV Samsung 21 inc :
Reorder Point = (penjualan/hari 6 buah x lead time 7 hari) + (safety stock 50% x  42    buah) 
                        = 42 buah + 21 buah
                        		= 63 buah
Pemesan TV Samsung 21 inc dilakukan saat persediaan TV Samsung 21 inc tinggal 63 buah.


2.6	Konsep Dasar Dalam Basis Data
2.6.1	Pengertian Basis Data
Basis data adalah tempat penyimpanan elemen-elemen yang di kelompokan dalam wadah-wadah data berdasarkan informasi yang berkesesuaian, dimana antar wadah-wadah data dapat terjadi suatu hubungan berdasarkan elemen-elemen. Salah satu fungsi dari database adalah mengurangi bahkan menghilangkan perulangan perekaman data yang ukurannya relatif besar (redudansi) sehingga penyimpanan menjadi efisien dan mempermudah akses data tertentu.
	
Defenisi-defensisi Basis Data :
a.	Entity
Adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.
b.	Atribute
Setiap entity mempunyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity, seorang siswa dapat dilihat dari atributenya misalnya nama, alamat, dan status.
c.	Data Value
Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan tiap data elemen atau attribute. 
d.	Record / Tuple
Mewakili suatu data informasi tentang objek yang didalamnya terkandung elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.
e.	File
Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.
Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, institusi dalam batasan tertentu. 
f.	Database Manajemen System 
Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program dengan pengelolaannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.

2.7	Web Server Apache, Basis Data MySQL dan Bahasa Pemrograman PHP
2.7.1	Web Server Apache
Apache adalah suatu server yang menggunakan protocol http (Hypertext Transfer Protocol) untuk melayani semua proses pertransferan data. Banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat suatu web server. Tapi dalam dunia Linux, satu-satunya aplikasi yang digunakan untuk web server adalah apache, karena beberapa alasan berikut :
1.	kecepatan yang dimiliki lebih baik jika dibandingkan dengan aplikasi-aplikasi lain yang digunakan untuk web server.
2.	performance yang sangat baik.
3.	dapat diperoleh dengan gratis.
Apache merupakan turunan dari web server yang dikembangkan oleh NCSA (National for Supercomputing Application) sekitar tahun 1995 yang dikenal dengan NCSA HTTP Daemon (NCSA HTTPd) yang pada RedHat Linux 7.1 telah digunakan pacth untuk mengganti NCSA HTTPd tersebut.
Beberapa program pedukung Apache Web Server :
1.	Kontrol Akses
2.	Common Gateway Interface (CGI)
3.	Perl (Practical Extraction and Report Language)
4.	PHP
5.	SSI (Server Side Include) 

2.7.2	Basis Data MySQL
MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan Swedia yang bernama MySQL AB sejak sekitar 1994. MySQL versi 1.0 dirilis pada bulan Mei 1996 secara terbatas pada empat orang. Barulah diversi-versi akhir 3.22-sepanjang tahun 1998-1999 MySQL semakin popular dan dilirik orang sampai saat ini.
 MySQL merupakan salah satu software yang sangat popular dan sangat digemari oleh para programmer karena performasi query dari basis datanya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compatible pada system operasi berbasis Linux maupun berbasis windows dan dapat diperoleh dengan mudah. 
	MySQL  termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Sehingga istilah seperti table, baris dan kolom tetap digunakan dalam MySQL. Pada Mysql sebuah database mengandung satu / beberapa tabel, tabel terdiri dari sejumlah baris dan kolom. Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logik merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data (row atau record) yang berada dalam satu atau lebih kolom (column). Baris pada table disebut sebagai instance dari data sedangkan kolom sering disebut sebagai attributes atau field. 
MySQL mengenal beberapa tipe data, antara lain :
1.	Tipe Data Field, terdiri atas 2 yaitu : tipe data numerik dan tipe data string




Menurut dokumen resmi PHP, PHP merupakan singkatan dari HyperText Markup Language. PHP merupakan bahasa pemrograman berbentuk skrip yang ditempatkan di dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirim ke klien, tempat pemakai menggunakan browser. 
PHP dikenal sebagai bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi diserver, dan digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti Active Server (ASP) atau JavaServer (JSP).
Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan skrip PERL yang digunakan olehnya untuk membuat halaman web yang dinamis pada Home Page probadinya. Rasmus menulis ulang skrip-skrip PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML.
PHP / F1 merupakan nama awal dari PHP, F1 adalah Form Interface yang dikhususkan untuk menerima inputan melalui form yang ditampilkan dalam browser web.
PHP termasuk dalam Open Source Product. Jadi dapat merubah source code dan mendistribusikannya secara bebas. Adapun kelebihan-kelebihan PHP yaitu:
1.	PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.
2.	PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di sistem operasi UNIX, Windows98, WindowsNT, Macintosh dan Linux.
3.	PHP diterbitkan secara gratis.
4.	PHP juga dapat berjalan di web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya.
5.	PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakkan dalam tag HTML)
6.	PHP termasuk server side programming
PHP memiliki lima macam tipe data yaitu:
1.	Integer




Operator-operator dalam PHP :
1.	Operator Aritmatika
Merupakan operator yang digunakan untuk melakukan fungsi matematika.
2.	Operator String
Yaitu operator concatenation (.).
3.	Operator Bitwise
Operator ini dapat digunakan untuk membuat bit tertentu dari suatu integer menjadi 1 atau 0.
4.	Operator Ternary
Operator ini menggunakan tanda “?”. Operator ini akan melakukan evaluasi ekspresi, kemudian berdasarkan hasil evaluasi ini bila bernilai benar (tidak sama dengan 0 atau tidak sama dengan null) maka statement benar dikerjakan dan jika salah akan dikerjakan.
5.	Operator Logika
6.	Operator Perbandingan
Sistim kerja dari program ini adalah sebagai Interpreter bukan sebagai Compiler. Perbedaannya ialah, bahasa Compiler merupakan bahasa yang akan mengubah skrip-skrip program kedalam source code yang akan diolah sehingga hasilnya akan membentuk sebuah program yang berstatus sebagai program EXE yang dapat dieksekusi tanpa bantuan program pembuatnya. Sedangkan bahasa Interpreter, skrip mentahnya tidak harus diubah kedalam bentuk source code sehingga pada saat menjalankan program, kode dasarnya akan secara langsung dijalankan. Kekurangan  dari bentuk Interpreter ini adalah program pembuatnya harus selalu tersedia dan berjalan saat kita mengaktifkan program yang dibuat, sehingga hasil dari program ini sebenarnya bukan merupakan program  yang dapat dieksekusi secara mandiri tanpa menggunakan program pembuatnya. 
Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Sebagaimana diketahui bahwa HTML (HyperText Markup Language) merupakan bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web. Kode PHP diawali dengan <?php dan diakhiri dengan ?>. Pasangan kedua kode inilah  yang berfungsi sebagai tag kode PHP. Berdasarkan tag inilah, pihak server dapat memahami kode PHP kemudian memprosesnya dan hasilnya dikirim ke browser. 
Model kerja dari HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan sebutan alamat Internet, browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya, web server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai. Konsep kerja dari PHP serupa dengan kode HTML. Hanya saja ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server yang selanjutnya disampaikan ke klien. 













Reorder Point = ( Penjualan per / hari x Lead Time ) + Safety Stock
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